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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh blended
learning, kemandirian belajar, dan partisipasi belajar terhadap prestasi siswa mata
pelajaran Ekonomi. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori yang
dilaksanakan di SMA Becntara Wacana Muntilan pada bulan Oktober 2022.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 siswa. Sampel diambil menggunakan
teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner
dengan bantuan google form. Teknik analisis data dengan analisis regresi berganda.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa blended learning, kemandirian belajar, dan
partisipasi belajar secara simultan berpengaruh terhadap prestasi siswa mata
pelajaran Ekonomi.

Kata kunci: blended learning, kemandirian belajar, partisipasi belajar, dan prestasi
belajar.

Abstract

This research aimed to examine and analyze the effect of blended learning, student
learning independence, and learning participation on student achievement learning
in economics subject. This study is an explanatory study conducted in Bentara
Wacana Senior High School Muntilan in October 2022. The research population is
70 students. The research sample were taken using conveience sampling tecnique.
The data collection technique used was a questionnaire through google form. The
analysis techechnique is multiple lonear regression. The result of data analysis
show that blended learning, student learning independence, and learning
participation on student achievement learning had stimulant effect on student
achievement in economics subjects.

Keywords: blended learning, student Ilearning independence, learning
participation, and student achievement learning.
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Pendahuluan

Pada tahun 2019, dunia digemparkan dengan pandemi Covid-19 (Corona virus
disease 2019). Wuhan, China merupakan Negara pertama yang terdeteksi adanya
virus Covid-19. Virus ini menyebar ke seluruh Dunia, termasuk ke Indonesia. Oleh
karena itu, pemerintah menentukan status lockdown dan pengendalian lainnya
untuk meminimalisir penularan Covid-19. Pandemi ini berakibat bagi semua bidang
kehidupan, sebagai contoh bidang Ekonomi yang mengalami dampak paling buruk.
Selain bidang Ekonomi, pada bidang pendidikan juga merasakan dampaknya.
Berdasarkan dari UNESCO, 188 negara terdapat kurang lebih 1,5 milyar anak yang
menempuh pendidikan, 60 juta dari jumlah tersebut berasal dari negara Indonesia
(Kemdikbud.go.id).

Bidang pendidikan adalah suatu aspek yang penting dan tidak bisa dilepaskan dari
rangkaian kehidupan bagi negara Indonesia. Pendidikan mampu menciptakan
seseorang berkualitas dan membawa manfaat intelektual, emosional, dan spiritual
bagi masyarakat dan negara. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 merupakan
tujuan dari pendidikan yaitu tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagai berikut.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan patokan penting untuk menciptakan kehidupan yang
berharga, yang berkaitan dengan pengembangan keterampilan fisik dan psikologis.
Sektor pendidikan di Indonesia membutuhkan perubahan alur untuk membantu
mengatasi kondisi sekolah yang dalam keadaan darurat tersebut (Martoredjo,
2020). Pemerintah Indonesia memberitahukan bahwa seluruh aktivitas pendidikan,
dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi ditutup mulai 16 Maret 2020
sampai menunggu keadaan kembali membaik. Informasi selanjutnya, meskipun
ditutup aktivitas pembelajaran tetap dilaksanakan melalui cara memberlakukan
sistem pembelajaran online selama pandemi dengan tujuan untuk meminimalisir
penularan Covid-19 (Kemendikbud.go.id).

Seiring meredanya kasus Covid-19, pada awal tahun 2022 sistem pembelajaran
online berubah menjadi pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). Selain hal
tersebut, sistem pembelajaran terus berkembang karena kemajuan ilmu dan
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teknologi yang semakin pesat. Awalnya pembelajaran berlangsung pada dalam
kelas, namun kini pembelajaran tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Pembelajaran
dapat dilaksanakan di mana saja, secara online maupun offline dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi (Kemendikbud.go.id).

Sistem pembelajaran masih memerlukan sentuhan emosional dalam interaksi guru
dan peserta didik khususnya dalam perubahan perilaku ranah afektif dan
psikomotorik. Suatu sistem pembelajaran dapat dikatakan berhasil serta berkualitas
apabila semua atau setidaknya sebagian peserta didik ikut serta aktif pada
pembelajaran secara fisik, psikis dan sosial, di samping itu juga memperlihatkan
tingkat kegembiraan yang tinggi dalam belajar, semangat belajar, dan rasa percaya
diri.

Keberhasilan pada sistem pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar siswa adalah hasil pengukuran pada siswa yang mencakup faktor
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diukur dengan instrumen yang relevan
setelah melaksanakan proses pembelajaran. Prestasi belajar artinya penilaian
pendidikan terkait kemajuan siswa pada semua hal yang telah dipelajari di sekolah.

Slameto (2010), mengatakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor,
ialah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang
bersumber dari luar aktivitas siswa atau lingkungan belajar siswa. Faktor eksternal
meliputi: keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sedangkan faktor internal merupakan
faktor yang bersumber dari dalam diri seseorang atau individu. Terdapat tiga faktor
internal yang dapat membawa dampak bagi prestasi belajar, yaitu faktor jasmaniah,
faktor psikologis, dan faktor kelelahan.

Salah satu faktor eksternal yang bisa mempengaruhi prestasi belajar adalah Blended
learning. Blended learning merupakan sebuah kesadaran untuk menyatukan,
mengkombinasikan, dan memadukan sistem pembelajaran tradisional (ceramah,
tanya jawab, diskusi, dan sebagainya) dengan media digital, atau dengan kata lain
memadukan pembelajaran offline dan online. Pada sebuah penelitian (Atika,
Machmud, & Suwatno, 2020) melalui pendekatan meta-analisis telah dibuktikan
bahwa adanya korelasi pengaruh yang sungguh signifikan antara model blended
learning dengan prestasi belajar pada masa pandemi. Tujuan dari model
pembelajaran blended learning adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang
paling efektif dan efisien. Pembelajaran blended learning membuat para siswa
menjadi pembelajar cakap dan memberikan peluang untuk mengembangkan
kemampuan dalam diri siswa tanpa meninggalkan interaksi sosial yang terjadi
dalam proses pembelajaran didalam kelas.
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Selain faktor eksternal, ada juga faktor internal yang bisa mempengaruhi prestasi
belajar selama pandemi Covid-19. Kemandirian belajar pada peserta didik ialah
faktor yang bersumber pada dalam diri siswa yang bisa membawa dampak pada
prestasi belajar siswa. Slameto (2010) menjelaskan, kemandirian belajar ialah
belajar yang dicapai dengan sedikit atau tanpa bantuan dari pihak luar. Dengan kata
lain, kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa. Hasil penelitian Maltby,
Gage, Berliner, & David (2005), menjelaskan siswa yang dapat belajar secara
mandiri lebih mungkin untuk mendapatkan prestasi akademik yang lebih tinggi.
Tahar & Eceng (2006) berpendapat, ketika belajar mandiri siswa bebas mengontrol
kesadarannya dan menyesuaikan motivasi dan kemampuannya, serta keterampilan
yang ingin dicapai.

Faktor internal lainnya yang bisa membawa dampak atau mempengaruhi dalam
prestasi belajar adalah partisipasi belajar. Nana Sudjana (2000), berpendapat bahwa
dalam proses pembelajaran diperlukan keterlibatan peserta didik yang aktif atau
cakap pada ruang kelas. Fungsi partisipasi belajar siswa pada terjadinya aktivitas
belajar mengajar sangat penting, karena dilihat dari hal tersebut guru dapat
mengarahkan perhatian yang berbeda kepada siswa yang tidak ikut berpartisipasi.
Oleh karena itu, pembelajaran dapat berlangsung baik dan dikatakan berhasil,
efektif, dan efisien. Keaktifan peserta didik dalam kelas inilah yang menjadi
penentu baik buruknya prestasi yang diperoleh oleh siswa. Partisipasi belajar siswa
dalam pembelajaran mempunyai sifat kontinum, yang berarti partisipasinya ada
dari yang terendah hingga tertinggi (Darsono, 2002).

Selama pandemi Covid-19, salah satu sekolah yang menggunakan blended learning
adalah SMA Bentara Wacana Muntilan. Penerapan blended learning telah
berlangsung selama satu tahun pada tahun ajaran 2021/2022. Hal ini dilakukan
sesuai dengan program pemerintah yaitu pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT)
atau hanya 50% siswa yang diperbolehkan hadir ke sekolah. SMA Bentara Wacana
Muntilan mempunyai fasilitas yang mendukung sistem pembelajaran. Fasilitas
yang digunakan yaitu Microsoft Teams.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Ekonomi SMA Bentara Wacana
Muntilan, diperoleh informasi terkait kondisi siswa jurusan IPS yaitu kelas X, XI,
dan XII selama proses pembelajaran mengajar secara blended learning masih
mengalami beberapa permasalahan, seperti: terdapat 10% siswa dalam Microsoft
Teams yang tidak mengikuti pembelajaran namun mengisi presensi kehadiran.
Selain itu, dalam setiap proses pembelajaran Microsoft Teams siswa yang aktif
merespons guru yaitu 5% dari 35 jumlah peserta didik. Kemudian terdapat 7% anak
yang melakukan tanya jawab terkait dengan materi yang belum dimengerti, serta
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4% siswa yang masih terlambat mengumpulkan tugas dan 5% siswa tidak
mengumpulkan atau menumpuk tugas yang diberikan oleh guru. Dan terdapat 8%
siswa yang membuka materi dan mempelajari topik pembelajaran dari guru
sebelum pembelajaran dimulai (Wawancara, 2022).

Permasalahan yang ditemukan dari hasil wawancara tersebut, memungkinkan dapat
membawa dampak atau mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai oleh siswa
pada masa pandemi Covid-19. SMA Bentara Wacana Muntilan terpilih menjadi
tempat penelitian dikarenakan menjadi salah satu sekolah yang menggunakan
blended learning, yang merupakan gabungan pembelajaran tatap muka terbatas
dengan online. Selain itu, di SMA Bentara Wacana Muntilan terdapat beberapa
masalah yang kemungkinan bisa mempengaruhi prestasi belajar selama masa
pandemi Covid-19.

Sesuai latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
tentang “Pengaruh Blended Learning, Kemandirian Belajar, dan Partisipasi
belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Jurusan IPS Mata Pelajaran Ekonomi
SMA Bentara Wacana Muntilan selama Pandemi Covid 19”.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis kemampuan blended
learning, kemandirian balajar, dan partisipasi belajar dalam memprediksi prestasi
belajar pada mata pelajaran Ekonomi siswa jurusan IPS SMA Bentara Wacana
Muntilan selama pandemi Covid-19, untuk menguji dan menganalisis pengaruh
blended learning terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Ekonomi siswa
jurusan IPS SMA Bentara Wacana Muntilan selama pandemi Covid-19, untuk
menguji dan menganalisis pengaruh kemandirian terhadap prestasi belajar pada
mata pelajaran Ekonomi siswa jurusan IPS SMA Bentara Wacana Muntilan selama
pandemi Covid-19, dan untuk menguji dan menganalisis pengaruh partisipasi
belajar terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Ekonomi siswa jurusan IPS
SMA Bentara Wacana Muntilan selama pandemi Covid-19.

Prestasi Belajar

Prestasi terdiri atas dua kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi belajar merupakan
alat yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Winkel (2006:12)
menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang telah diraih oleh
seseorang. Kemudian menurut Suryabrata (2006:12) prestasi belajar merupakan
suatu nilai yang diberikan guru sebagai rumusan dalam bidang studi terkait
kemajuan prestasi belajar selama masa tertentu. Syah (2009:141) juga menjelaskan
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bahwa prestasi belajar merupakan suatu tingkat keberhasilan oleh siswa dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program sekolah, prestasi
belajar tidak dapat diperoleh apabila siswa tersebut tidak melakukan aktivitas
apapun.

Berdasarkan penjelasan oleh beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah keberhasilan yang diperoleh seseorang (siswa) pada proses
pembelajaran yang diikuti di sekolah, ditunjukan dalam wujud nilai test atau angka
nilai sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh sekolah.

Menurut Arikunto (2006) berpendapat bahwa pengukuran prestasi belajar dapat
dilakukan dengan memberikan berbagai tes yang berguna untuk mengukur
kemampuan dan keberhasilan proses pembelajaran, tes tersebut dibedakan menjadi
2 macam, yaitu: tes diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif. Kemudian Untuk
memperoleh prestasi belajar yang tinggi dalam bentuk perubahan perlu dilakukan
melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun dari luar
diri individu. Menurut Slameto (2010:54), terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yang digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu: faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri pada siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, meliputi: fisiologis,
psikologis, dan kelelahan. Sedangkan factor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri pada siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, meliputi;
keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Sedangkan menurut Dalyono (2007) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar yang pertama adalah internal, faktor internal merupakan faktor yang
ada pada dalam diri seseorang yang sedang belajar. Faktor tersebut meliputi:
kesehatan jasmani dan rohani, intelegensi, bakat, minat, dan partisipasi. Kemudian
yang kedua adalah eksternal, factor eksternal Faktor eksternal merupakan faktor
yand ada diluar diri seseorang. Faktor ini seperti: cara orang tua mendidik,
hubungan antar keluarga, keadaam rumah, keadaan ekonomi keluarga, latar
belakang budaya, lingkungan sekolah, kurikulum, metode pengajaran, dan
sebagainya. Selain pendapat yang dikemukakan oleh Slameto dan Dalyono, faktor
tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut
Syah (2011:123) selain faktor internal dan faktor eksternal terdapat satu faktor lagi
yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu pendekatan belajar (approach to learn),
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Pemilihan
sistem pembelajaran haruslah sesuai dengan sesuai dengan tujuan pembelajaran,
salah satu model yang dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa diantaranya
adalah blended learning.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di atas
peneliti menggunakan faktor eksternal yaitu blended learning, sedangkan factor
intrenal yaitu kemandirian belajar dan partisipasi belajar yang diperoleh dari siswa
selama mengikuti pembelajaran pada masa pandemi Covid-19.
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Blended Learning

Blended learning sebagai campuran dari teknologi dan multimedia. Seperti: video
streaming, virtual class, animasi teks online yang dikombinasikan dengan bentuk
tradisonal pelatihan di dalam kelas, Throme (2013). Sedangkan Raham (2005)
mengemukakan bahwa blended learning secara sederhana merupakan
pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran online dengan offline.

Penerapan blended learning dalam proses pembelajaran di sekolah dapat
menunjukan hal positif pada hasil pembelajaran. Menurut Garner & Oke (2015),
pembelajaran blended learning adalah sebuah lingkungan pembelajaran yang
dirancang dengan menggabungkan pembelajaran online dan tatap muka (offline)
dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa blended
learning mempunyai tiga komponen penting, yaitu: online learning, pembelajaran
tatap muka (offline), dan belajar mandiri. Dengan blended learning dapat
mencipatakan suasana belajar yang positif untuk membangun interaksi antara
sesama siswa, siswa dengan guru tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.

Blended learning mempunyai tujuan untuk membantu peningkatan penjadwalan
fleksibelitas dan berkembang lebih baik, menyediakan peluang yang praktis, dan
menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervasiasi baik untuk para peserta
didik ataupun pendidik. Dalam pelaksanaan menggunakan blended learning
terdapat kelebihan dan kekeurangan. Kelebihan nya ialah: (1) pembelajaran
dilaksanakan secara mandiri dan konvensional sehingga dapat saling melengkapi,
(2) pembelajaran efektif dan efisien, (3) meningkatkan aksesibilitas, dan (3) ,edia
yang digunakan sangat beragam. Kemudian terdapat 2 dua kekurangan dalam
pelaksanaan blended learning, seperti: (1) tidak meratanya fasilitas yang dimiliki
oleh para siswa, dan (2) kurangnya pengetahuan pendidik terhadap penggunaan
teknologi.

Menurut Carman (2005:2), ada lima kunci untuk melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan blended learning, yaitu:

a. Live Event, pembelajaran langsung atau tatap muka secara sinkronus dalam
waktu dan tempat yang sama ataupun waktu sama tapi tempat berbeda.

b. Self-Paced Learning, yaitu mengkombinasikan dengan pembelajaran
mandiri (self-paced learning) yang memungkinkan peserta belajar kapan
saja, dimana saja secara online.

c. Collaboration, mengkombinasikan kolaborasi, baik kolaborasi pengajar,
maupun kolaborasi antar peserta belajar.

d. Assessment, perancang harus mampu meramu kombinasi jenis asesmen
online dan offline baik yang bersifat tes maupun non-tes.
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e. Performance Support Materials, pastikan bahan belajar disiapkan dalam
bentuk digital, dapat diakses oleh peserta belajar baik secara offline maupun.

Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan belajar mandiri, tidak menggantungkan diri pada
orang lain, siswa harus mempunyai keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar,
berperilaku, dan sebagainya (Ahmadi, 2012). Selanjutnya menurut Tirtaraharja
(2005:50), kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan atas
dorongan diri sendiri, pilihan sendiri, dan disertai dengan rasa tanggung jawab dari
seorang pembelajar.

Kemandirian belajar diartikan sebagai kegiatan belajar yang aktif, yang didorong
oleh niat atau motif untuk mempelajari suatu masalah, disusun dengan bekal
pengetahuan yang dimiliki, baik dalam menetapkan waktu belajar, tempat belajar,
cara belajar, evaluasi belajar, dan sebagainya yang dilakukan oleh pembelajarannya
sendiri. Kemandirian belajar diartikan sebagai usaha pembelajaran untuk
melakukan suatu kegiatan yang didasari atas niatnya sendiri untuk menguasai suatu
pengetahuan tertentu (Nurhayati,2011).

Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar
adalah kemampuan dalam mengambil keputusan sendiri tanpa atau dengan bantuan
orang lain, yang relevan, namun tidak bergantung pada orang lain, berinisiatif untuk
mengatasi masalah yang sedang dihadapi, percaya diri dalam menyelesaikan tugas,
dan bertanggungjawab terhadap apa yang telah dilakukan.

Kemandirian belajar adalah berkurangnya rasa ketergantungan pada orang lain
dalam belajar dan semakin besar rasa ingin belajar dari dalam diri sendiri dengan
seluruh kemampuan yang dimilikinya tanpa mengharapkan bantuan dari orang lain.
Perilaku mandiri pada seseorang tidak timbul secara tiba-tiba, melainkan melalui
proses sejak kecil. Keberhasilan siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor tersebut berasal dari dalam diri siswa dan
dari luar diri siswa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar
siswa menurut Basari (2004:53), antara lain: faktpr endogen (faktor dari dalam
diri), dan factor eksogen (faktor dari luar diri). Sedangkan Ali (2005:118)
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian, yaitu:
gen atau keturnan, pola asuh orang tua, system Pendidikan, system kehidupan
dalam masyarakat.

Anak yang mempunyai kemandirian belajar memiliki ciri khusus dalam proses
belajarnya. Menurut Danuri (2010:15), menyebutkan ciri-ciri belajar sebagai
berikut: (a) adanya tendensi untuk berperilaku bebas dalam berinisiatif atau
bersikap atau berpendapat, (b) adanya tendensi percaya diri., (c) adanya sifat asli
yang keluar daei dalam dirinya dan bukan meniru orang lain, (d) tidak
mengharaokan arahan dari orang lain, dan (e) adanya tendensi untuk mencoba
sesuatu. Aktivitas belajar adalah aktivitas yang mandiri dengan kemauan sendiri
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tanpa melibatkan atau bergantung dengan orang lain dan bertanggung jawab secara
mandiri. Seorang siswa akan selalu aktif dalam mempersiapkan diri untuk
melakukan kegiatan belajar, percaya diri, tidak mencontoh orang lain, dan mau
berusaha untuk mengatasi masalah dalam belajarnya dengan mencoba sendiri tanpa
melibatkan orang lain.

Partisipasi Belajar

Partisipasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu “participation” yang artinya adalah
pengambil bagian atau pengikutsertaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
partisipasi artinya sebagai “Hal berperan serta dalam kegiatan, keikutsertaan, peran
serta” (KBBI, 2022). Partisipasi siswa merupakan kegiatan siswa pada suatu
kegiatan yang ditunjukan dalam perilaku siswa secara fisik dan psikisnya.
Keaktifan siswa dalam belajar ditunjukan dengan partisipasinya selama proses
pembelajaran. Keaktifan ini dapat dilihat dari beberapa perilaku, seperti:
mendengarkan, mendiskusikan, membuat sesuatu, menulis laporan, dan
sebagainya. Partisipasi siswa diperlukan untuk menetapkan tujuan dan kegiatan
belajar mengajar (Hasibuan dan Moedjiono, 2006 : 7). Sedangkan Sudikin (2010),
berpendapat bahwa partisipasi artinya seseorang yang melibatkan dirinya dalam
suatu kegiatan dengan mengorbankan pikiran dan tenaganya.

Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa partisipasi belajar siswa
adalah kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran yang terlihat dari
aktivitas fisik maupun psikis dengan mengorbankan pikiran serta tenaganya.
Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu bentuk
keterlibatan siswa baik secara mental maupun emosional. Menurut Sudjana (2008)
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi belajar siswa, sebagai berikut.

a. Pengetahuan atau kognitif, yaitu pengetahuan mengenai tema, fakta, aturan,
dan keterampilan.

b. Keadaan, yaitu lingkungan fisik, lingkungan sosial, psikososial, dan faktor-
faktor sosial.

c. Kebiasaan sosial, yaitu kebiasaan menetap dan lingkungan

d. Kebutuhan, yaitu kebutuhan pendekatkan diri, menghindar, dan kebutuhan
individual.

e. Perilaku, seperti: perasaan atau pandangan, kesiapan berkreasi, interaksi
sosial, minat, dan perhatian.

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu bentuk
keterlibatan siswa baik secara mental maupun emosional. Menurut Sudjana (2008)
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi belajar siswa, yaitu: pengetahuan atau
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kognitif, yaitu pengetahuan mengenai tema, fakta, aturan, dan keterampilan,
Keadaan, yaitu lingkungan fisik, lingkungan sosial, psikososial, dan faktor-faktor
social, kebiasaan sosial, yaitu kebiasaan menetap dan lingkungan, kebutuhan, yaitu
kebutuhan pendekatkan diri, menghindar, kebutuhan individual, dan perilaku,
seperti: perasaan atau pandangan, kesiapan berkreasi, interaksi sosial, minat, dan
perhatian, dan perilaku.

Hermawati (2008), berpendapat bahwa ada proses pembelajaran guru dapat
meningkatkan partisipasi siswa dengan menciptakan keaktifan belajar pada diri
siswa. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru, diantaranya yaitu: Menggunakan
metode pembelajaran dan media pembelajaran yang kreatif dan bervariasi,
memberikan tugas kepada siswa secara mandiri maupun kelompok, memberikan
kesempatan pada siswa untuk melakukan eksperimen atau uji coba dala kelompok
kecil, memberikan tugas kepada siswa untuk membaca materi belajar, membuat
catatan terkait hal-hal yang belum dipahami, dan melakukan kegiatan diskusi serta
tanya jawab.

Adapun dimensi partisipasi belajar yang dikembangkan menurut Sudikin (2010)
yang mengemukakkan bahwa terdapat dua (2) macam partisipasi, partisipasi yang
dimaksud adalah partisipasi kontributif dan partisipasi inisiatif. Partisipasi
kontributif adalah partisipasi yang diajukan oleh seseorang seperti: mengajukan
pertanyaanm hadir di kelas, menyelesaikan tugas dan sebagainya. Kemudian
partisipasi inisiatif adalah partisipasi yang muncil secara tiba-tiba atau atas
kemauan diri sendiri misalnya: menyelesaikan tugas secara terstruktur, berinisitaif
memahami dan mengerjakan materi pembelajaran yang diajarlan secara mandiri,
dan sebagainya.

Kerangka Pemikiran

H1
Blended Learning (X1)
H2
—> . 5
> | Prestasi Belajar (Y
Kemandirian Belajar (X2) »:| FrestasiBelajar (Y)
Fartisipast belajar (X3) H3 |
H4

Berdasarkan urain yang telah dikemukakan sebelumnya dalam kajian pustaka,
maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu
kerangka sebagai berikut.

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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Keterangan:
=Pengarah-masing variabel independen terhadap variable dependen
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, penelitian ini mempunyai beberapa hipotesis
atau dugaan sementara yang akan di uji dan diteliti, antara lain sebagai berikut:

H1 : Ada pengaruh blended learning, kemandirian belajar, dan partisipasi
belajar

terhadap prestasi belajar.
H2 : Ada pengaruh blended learning terhadap prestasi belajar.
H3 : Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi belajar.
H4 : Ada pengaruh partisipasi belajar terhadap prestasi belajar.

Metode

Penelitian ini termasuk penelitian eksplanatori. Menurut (Sugiyono, 2017)
penelitian eksplanatori merupakan penelitian yang digunakan untuk memperoleh
hasil jawaban terkait dengan bagaimana dan mengapa pada suatu fenomena yang
terjadi kemudian dijelaskan serta dibuktikan melalui bagaimana hubungan antar
variabel. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan IPS di SMA Bentara
Wacana Muntilan, yang terdiri dari X-1 IPS dengan jumlah 19 siswa, X-2 IPS
dengan jumlah 19 siswa, XI IPS dengan jumlah 19 siswa, dan kelas XII IPS dengan
jumlah 13. Sehingga jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 70 siswa.

Dari ke empat kelas tersebut peneliti menggunakan teknik penarikan sampel jenuh.
Sampel jenuh adalah Teknik penentuan sampel apabila subjek penelitiannya kurang
dari 100 orang, maka seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel, Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah permasalahan yang akan diamati dan diteliti
untuk memperoleh data, yaitu data blended learning, kemandirian belajar
partisipasi belajar, dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi dengan
membagikan kuesioner melalui google from. Google from digunakan untuk
mengurangi penggunaan kertas, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi atau
data terkait penelitian ini yaitu blended learning, kemandirian belajar, partisipasi
belajar, dan prestasi belajar siswa melalui beberapa pernyataan menggunakan skala
likert untuk mengukur tinggi rendahnya setiap variabel. Skala Likert terdiri dari
serangkaian pernyataan positif dan negatif, dengan pilihan respon sangat setuju
(SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).
Pedoman penskoran dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pedoman Penskoran Angket

Pernyataan 5 4 3 2 1

Positif Sangat setuju  Setuju Netral TidakSetuju Sangat TidakSetuju

Negatif Sangat Tidak Tidak Netral Setuju Sangat Setuju
Setuju Setuju

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif,
Dalam penelitian ini untuk variabel blended learning, kemandirian belajar, dan

partisipasi belajar menggunakan analisis kelas interval dengan rumus sebagai
berikut.

Skor ideal tertenggi — skor ideal terendah

Interval Kelas =

Jumlah Kelas

Sedangkan untuk variabel prestasi belajar dalam analisis deskriptif pada penelitian
ini menggunakan tabel interval skor patokan penilaian adalah PAP (Patokan Acuan
Penilaian) Tipe II (Masidjo, 1995:157). Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Penilaian Acuan Patokan (PAP) Tipe I1

Pencapaian Skor Kategori Penilaian
81% - 100% Sangat Tinggi
66% - 80% Tinggi

56% - 65% Sedang

46% - 55% Rendah

< 46% Sangat Rendah

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas
Tabel 3. Nilai Perhitungan rtabel dengan Taraf Signifikansi

Df=n-2 Taraf Signifikansi
sebesar 5% (0,05)
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Df=70-2 0,235
=68

Maka, dapat diketahui r tabel dengan taraf signifikan 5% adalah sebesar 0,235.

Hasil Pengujian Instrumen Blended Learning

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas instrument pada blended learning
yang disajikan pada table di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrument Pengaruh Blended Learning

No Butir Fhitung Ftabel Keterangan
Pernyataan (N=69, a = 0,5%)

1 0,729 0,235 Valid
2 0,634 0,235 Valid
3 0.707 0,235 Valid
4 0,397 0,235 Valid
5 0,695 0,235 Valid
6 0,615 0,235 Valid
7 0,745 0,235 Valid
8 0,492 0,235 Valid
9 0,551 0,235 Valid
10 0,550 0,235 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2022.

Berdasarkan pengujian validitas di atas pada instrumen variabel blended learning
menunjukan 10 butir pertanyaan yang hasilnya adalah semua item valid. Hal ini
dikarenakan r hitung > r tabel, 10 butir pertanyaan ini akan digunakan dalam data
penelitian.
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Variabel Kemandirian Belajar

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas instrumen pada blended learning
yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrument Pengaruh Kemandirian Belajar

No Butir Thitung Ftabel Keterangan
Pernyataan (N=69, a=0,5%)

1 0,025 0,235 Tidak Valid
2 -0,024 0,235 Tidak Valid
3 0,579 0,235 Valid

4 0,485 0,235 Valid

5 0,520 0,235 Valid

6 0,351 0,235 Valid

7 0,405 0,235 Valid

8 0,682 0,235 Valid

9 0,496 0,235 Valid

10 0,388 0,235 Valid

i s 0,626 0,235 Valid

12 0,505 0,235 Valid

13 0,603 0,235 Valid

14 0,620 0,235 Valid

15 0,446 0,235 Valid

16 0,409 0,235 Valid

17 0,414 0,235 Valid

18 0,482 0,235 Valid

19 0,369 0,235 Valid

20 0,506 0,235 Valid
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Sumber: Data Primer, diolah 2022.

Berdasarkan pengujian validitas di atas pada instrumen variabel kemandirian
belajar menunjukan 20 butir pertanyaan. Dari 20 butir pertanyaan, terdapat 2 butir
pertanyaan yang menunjukan keterangan tidak valid karena r hitung < r tabel.
Sehingga butir pernyataan yang tidak valid dihilangkan dan tidak digunakan,
kemudian dilakukan uji validitas instrumen kembali. Hasil pengujian validitas
kedua instrumen kemandirian belajar sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Pengaruh Kemandirian Belajar

No Butir Fhitung ltabel Keterangan
Pernyataan (N=69, a=0,5%)

3 0,577 0,235 Valid
4 0,490 0,235 Valid
5 0,518 0,235 Valid
6 0,325 0,235 Valid
7 0,412 0,235 Valid
8 0,697 0,235 Valid
9 0,451 0,235 Valid
10 0,364 0,235 Valid
11 0,672 0,235 Valid
12 0,539 0,235 Valid
13 0,622 0,235 Valid
14 0,645 0,235 Valid
15 0,479 0,235 Valid
16 0,362 0,235 Valid
17 0,483 0,235 Valid
18 0,549 0,235 Valid
19 0,402 0,235 Valid
20 0,549 0,235 Valid
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Sumber: Data Primer, diolah 2022.

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa 18 butir pertanyaan yang mengukur
kemandirian belajar menunjukan valid karena r hitung > r tabel. 18 butir pertanyaan
ini akan digunakan dalam data penelitian.

Variabel Partisipasi Belajar

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas instrumen pada partisipasi belajar
yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Pengaruh Partisipasi Belajar

No Butir Fhitung I'tabel Keterangan
Pernyataan (N= 69, a = 0,5%)

1 0,445 0,235 Valid
2 0,334 0,235 Valid
3 0,506 0,235 Valid
4 0,278 0,235 Valid
5 0,458 0,235 Valid
6 0,576 0,235 Valid
7 0,311 0,235 Valid
8 0,433 0,235 Valid
9 0,478 0,235 Valid
10 0,591 0,235 Valid
11 0,288 0,235 Valid
12 0,537 0,235 Valid
13 0,398 0,235 Valid
14 0,673 0,235 Valid
15 0,518 0,235 Valid
16 0,549 0,235 Valid
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17 0,382 0,235 Valid
18 0,413 0,235 Valid
19 0,275 0,235 Valid
20 0,542 0,235 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2022.

Berdasarkan pengujian validitas di atas pada instrumen variabel blended learning
menunjukan 20 butir pertanyaan yang hasilnya adalah semua item valid. Hal ini
dikarenakan r hitung > r tabel, 20 butir pertanyaan ini akan digunakan dalam data
penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan koefisien Alpha
Cronbach. Kriteria pengujian reliabilitas adalah sebgai berikut:

- Jika nilai Alpha Cronbach > 0,6 maka instrument reliable

- Jika nilai Alpha Cronbach < 0,6 maka instrument tidak reliable Berikut
adalah hasil uji reabilitas pada masing-masing variabel.

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Blended Learning

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
812 10
Sumber: Data Primer, diolah 2022.

Dapat diketahui, hasil pengujian reliabilitas instrumen blended learning yaitu 0,812.
Dari hasil yang disajikan, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,812 lebih besar dari 0,6
sehingga dapat diambil kesimpulkan bahwa variabel blended learning termasuk
reliabel dengan kategori sangat kuat.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kemandirian Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
824 18
Sumber: Data Primer, diolah 2022.

Dapat diketahui, hasil pengujian reliabilitas instrumen kemandirian belajar yaitu
0,824. Dari hasil yang disajikan, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,824 lebih besar
dari 0,6 sehingga dapat diambil kesimpulkan bahwa variabel kemandirian belajar
termasuk reliabel dengan kategori sangat kuat.
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Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Partisipasi Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
791 20
Sumber: Data Primer, diolah 2022.

Dapat diketahui, hasil pengujian reliabilitas instrumen partisipasi belajar yaitu
0,791. Dari hasil yang disajikan, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,791 lebih besar
dari 0,6 sehingga dapat diambil kesimpulkan bahwa variabel partisipasi belajar
termasuk reliabel dengan kategori sangat kuat.

Uji Prasyarat Regresi Berganda

Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov

dengan tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. Dasar keputusan:

 Jika nilai probabilitas (asym.sig) > 0,05, maka distribusi dapat dikatakan normal.

. Jika nilai probabilitas (asym.sig) < 0,05, maka distribusi dapat dikatakan
tidak normal.

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 70
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 13.59873805
Most Extreme Differences  Absolute 117
Positive .076
Negative -.117
Test Statistic .117
Asymp. Sig. (2-tailed) .019¢
Exact Sig. (2-tailed) 271
Point Probability .000

Test distribution is Normal.

Calculated from data.

Lilliefors Significance Correction.
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Sumber: data primer, diolah 2022.

Berdasarkan tabel 5.8 di atas, menunjukkan bahwa nilai probabilitas asym.sig (2-
tailed) adalah sebesar 0,19. Berdasarkan nilai probabilitas asym.sig (2-tailed)
sebesar 0,019 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data tidak
berdistribusi normal. Kemudian berdasarkan probabilitas exact sig (2-tailed) adalah
sebesar 0,271. Sehingga menunjukan bahwa 0,271 > 0,05, maka data berdistribusi
dengan normal.

Ketika data berukuran kecil (sampel kecil), data tidak seimbang (unbalance) dab
berdistribusi (poorly distributed atau tak berpola), maka metode asymptotic akan
menghasilkan hasil yang tidak reliebel atau tidak akurat. Sehingga, dalam keadaan
seperti ini solusinya adalah menggunakan pendekatan exact. Nilai p- value yang
dihitung dengan pendekatan exact akan menghasilkan nilai p-value yang akurat,
(IBM, SPSS).

Uji Linearitas

Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 0,05.

. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka distribusi dapat dikatakan linear.

. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka distribusi dapat dikatakan tidak linear.

Tabel 11. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Prestasi  Between Groups (Combined) 5517.210 22 250.782 1.359 186
Belajar* Linearity 77.675 1 77.675 421 520
Blended Deviation 5439535 21 259.025 1.404 165
Learning from
Linearity
Within Group 8670.233 47 184.473
Total 14187.443 69
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Tabel 14. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Model B Std. Beta t Sig. Tolerance VIF
Error

1 (Constant) | 74.680 17.454 4.279 .000
Blended -.199 311 -.083 -.639 525 .814 1.228
Learning
Kemandirian | -.590 .264 -.312 -2.237 .029 .701 1.426
Belajar
Partisi .564 251 316 2.245 .028 .687 1.455
Belajar

Within Group

Total

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: data primer, diolah 2022

Berdasarkan tabel di atas, pada kolom Collinearity Statistics VIF menunjukkan
nilai VIF kurang dari 10 (X1 = 1, 1228; X2 = 1,426 ; X3 = 1,455). Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas antar variabel independent
pada model regresi.

Pengujian Hipotesis Uji F

Bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan (bersama- sama) yang
diberikan oleh variabel independent/bebas (X) terhadap Variabel Dependent/terikat

Y).
Dasar Pengambilan Keputusan
a. Membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas

1) Jika Signifikansi < 0,05 artinya variabel X1,X2,X3,X4 secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Y.
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2) Jika Signifikansi> 0,05 artinya variabel X1,X2,X3,X4 secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel Y.

b. Membandingkan nilai f hitung dengan f tabel.

1) Jika nilai f hitung > f tabel artinya variabel X1,X2,X3,X4 secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Y.

2) Jika nilai f hitung < f tabel artinya variabel X1,X2,X3,X4 secara simultan
tidak berpengaruh terhadap variabel Y.

Tabel 16. Hasil Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1427.571 3 475.857 2.461 .070b
Residual 12759.872 66 193.331

Total 14187.443 69

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Partisipasi Belajar, Blended Learning, Kemandirian
Belajar

Sumber: data primer, diolah 2022

Dari table diatas dapat menunjukkan hasil bahwa Hipotesis ke 1 diterima karena
hasil nilai sig. X1 adalah 0,000 < 0,05 dan hasil t hitung adalah 2,461 1,561 Maka
dapat disimpulkan bahwa blended learning, kemandirian belajarm dan partisipasi
dapat menjadi prediktor prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di
SMA Bentara Wacana.

Uji T
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Bertujuan untuk mengetahui ada/ tidaknya pengaruh secara parsial (sendiri) yang
diberikan oleh variabel independent/bebas (X) terhadap Variabel Dependent/terikat
(Y). Dasar Pengambilan Keputusan :

a. Membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas

1) Jika Signifikansi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel
Y

2) Jika Signifikansi > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap
variabel Y.

b. Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.

1) Jika nilai t hitung > t tabel artinya variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y.

2) Jika nilai t hitung < t tabel artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap
variabel Y.

Tabel 17. Hasil Uji T

Coefficientsa

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model

B Std. Error Beta

t Sig.
1 (Constant)  74.680 17.454 4.279 .000
Blended -199 311 -.083 -.639 .525
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Learning
Kemandirian -.590 .264 -.312 -2.237 .029
Belajar
Partisipasi 564 251 316 2.245 .028

Belajar

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: data primer, diolah 2022

Determinan Koefisien

Bertujuan untuk mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan variabel X
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Y.

Tabel 18. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model

R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

317a .101  .060 13.904
Predictors: (Constant), Partisipasi Belajar, Blended Learning,

Kemandirian Belajar
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b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: data primer, diolah 2022

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan tentang pengaruh blended
learning, kemandirian belajar, dan partisipasi belajar terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Bentara Wacana selama masa Pandemi
Covid-19 sebagai berikut.

1. Blended learning berpengaruh terhadap terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Ekonomi di SMA Bentara Wacana selama masa Pandemi Covid-19,

2. Kemandirian belajar tidak terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi di SMA Bentara Wacana selama masa Pandemi Covid- 19.

3. Partisipasi belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Ekonomi di SMA Bentara Wacana selama masa Pandemi Covid-19.

4. Blended learning, kemandirian, dan partisipasi belajar berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Bentara
Wacana selama masa Pandemi Covid-19.
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